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Abstract

The internship program plays a crucial role in shaping the professional competencies
of prospective Islamic education teachers. However, challenges in implementing a
relevant and high-quality internship program are still frequently encountered. This
article aims to examine planning models that can enhance the quality and relevance of
the internship program through a literature study. Using aliterature review method, this
article identifies the needs of institutions, prospectiveteachers, and the curriculum, and
recommends effective curriculum design, teaching methods, and evaluation systems.
The study results show that thorough planning and close collaboration with related
institutions are the keys to a successful internship program.

Abstrak

Program magang memainkan peran penting dalam membentuk kompetensi
profesional calon guru pendidikan agama Islam. Namun, tantangan dalam pelaksanaan
program magang yang relevan dan berkualitas masih sering dihadapi. Artikel ini
bertujuan untuk mengkaji model perencanaan yang dapat meningkatkan mutu dan
relevansi program magang melalui studi literatur. Dengan menggunakan metode studi
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yang efektif. Hasil kajian menunjukkan bahwa perencanaan yang matang dan
kolaborasi yang erat dengan lembaga terkait adalah kunci keberhasilan program
magang.

Model Perencanaan.

I. PENDAHULUAN relevan dan bermanfaat bagi calon guru

Program magang telah lama diakui sebagai
komponen penting dalam pendidikan guru,
termasuk bagi calon guru pendidikan agama
Islam. Magang memberikan kesempatan bagi
calon guru untuk mengaplikasikan teori yang
telah dipelajari di kelas ke dalam praktik nyata di
lapangan (Smith & Ingersoll, 2004). Namun,
kualitas dan relevansi program magang masih
menjadi tantangan utama, terutama dalam
memastikan bahwa pengalaman magang benar-
benar mempersiapkan calon guru untuk
menghadapi tantangan pendidikan di masa depan
(Zeichner, 2010). Masalah utama yang dihadapi
adalah bagaimana merancang model peren-
canaan yang efektif untuk meningkatkan mutu
dan relevansi program magang bagi calon guru
pendidikan agama Islam. Kajian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi model perencanaan yang
dapat menjawab tantangan ini berdasarkan studi
literatur.

Penting untuk mempertimbangkan integrasi
antara teori dan praktik dalam pengembangan
model perencanaan program magang. Dengan
memastikan bahwa teori yang dipelajari di kelas
dapat diaplikasikan secara langsung dalam
praktik lapangan, program magang menjadi lebih

pendidikan agama Islam. Memperkuat kerjasama

dengan lembaga pendidikan dan praktisi
lapangan merupakan strategi efektif dalam
meningkatkan  kualitas program magang.

Kolaborasi yang erat dengan pihak terkait dapat
membantu memastikan bahwa pengalaman
magang mencerminkan kebutuhan sebenarnya di
lapangan pendidikan.

Evaluasi berkala terhadap program magang
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
calon guru mendapatkan pengalaman yang
bermanfaat dan relevan. Dengan melakukan
evaluasi secara terstruktur, program magang
dapat terus ditingkatkan untuk memenuhi
tuntutan dan perkembangan dalam dunia
pendidikan. Mendukung mentorship yang kuat
dan berkesinambungan merupakan faktor kunci
dalam membantu calon guru menghadapi
tantangan pendidikan yang kompleks di masa
depan. Mentorship tidak hanya memberikan
bimbingan praktis, tetapi juga membangun
hubungan yang mendukung pertumbuhan
profesional dan pribadi calon guru.
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II. METODE PENELITIAN

Dalam menyusun artikel ini menggunakan
metode  penelitian  kepustakaan  (library
research) lalu mengkaji dengan Kkritis serta
merinci materi-materi yang menyatu dengan
artikel seperti buku, jurnal dan artikel yang baik
dijadikan referensi. Purwono mengartikan
penelitian kepustakaan adalah upaya yang di-
kerjakan oleh peneliti mengumpulkan informasi
yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Sumber
informasi  berupa: buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan ilmiah, tesis, disertasi, buku
tahunan, ensiklopedia. Mirzaqon dan Purwoko
mendefinisikan penelitian kepustakaan ialah
kegiatan ilmiah yang dilakukan dalam rangka
mendapatkan informasi, data, melalui sejumlah
material yang ada di perpustakaan yaitu
dokumen, buku, majalah serta kisah sejarah.
Maka dapat dikatakan bahwasanya penelitian
kepustakaan adalah kegiatan riset (research)
yaitu penelusuran kembali sebuah masalah
penelitian ke sumber pustaka. Jadi dalam
kepustakaan ini, perpustakaan atau tempat
literature pustaka akan menjadi lokasi penting
dalam sumber data penelitian.

Jadi kesimpulan penelitian kepustakaan ialah
kegiatan penelitian dilakukan dengan cara
mengoleksi data dari sumber maupun referensi
yang relevan yang ada di perpustakaan seperti
buku referensi, artikel, hasil penelitian
sebelumnya dan berbagai jurnal yang berkaitan
dengan masalah yang ada dalam penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Landasan Teori

Program magang dalam konteks pendidi-
kan guru bertujuan untuk menyediakan
pengalaman langsung dalam lingkungan kerja
yang nyata. Melalui program ini, peserta
magang dapat mengembangkan keterampilan
praktis dan profesional yang dibutuhkan
dalam profesi guru (Bennett, 2006). Dengan
terlibat langsung di lapangan, calon guru dapat
memperluas pemahaman mereka tentang
proses pendidikan secara praktis. Menurut
Darling-Hammond et al. (2005), program
magang yang baik harus mencakup dua
komponen kunci: pembelajaran berbasis
pengalaman dan refleksi yang mendalam.
Pembelajaran berbasis pengalaman memung-
kinkan peserta magang untuk terlibat
langsung dalam situasi nyata, sementara
refleksi yang mendalam memungkinkan
mereka untuk menyelami pengalaman
tersebut secara kritis dan memperkaya

pemahaman  mereka  tentang  profesi
pendidikan.
Perencanaan  pendidikan = merupakan

tahapan krusial dalam pengembangan strategi
dan tindakan yang sistematis untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Dengan adanya
perencanaan yang matang, institusi
pendidikan dapat memastikan bahwa setiap
langkah yang diambil memiliki arah yang jelas
menuju pencapaian tujuan pendidikan yang
diinginkan. Model perencanaan seperti ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implemen-
tation, Evaluation) menjadi landasan yang
sering digunakan dalam merancang program
pelatihan dan pendidikan (Branch, 2009).
Model ADDIE menekankan pentingnya
langkah-langkah yang terstruktur dalam
merancang program pendidikan. Tahapan
Analisis (Analysis) membantu dalam mema-
hami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi,
Desain (Design) mengarah pada pembuatan
rencana yang terperinci, Pengembangan
(Development) melibatkan implementasi
rencana tersebut, Implementasi (Implementa-
tion) adalah tahap pelaksanaan program, dan
Evaluasi (Evaluation) memastikan bahwa
program dievaluasi secara berkelanjutan
untuk perbaikan yang berkelanjutan.

Mutu program magang dapat diukur
melalui berbagai indikator yang mencermin-
kan efektivitas dan keberhasilannya. Indikator
tersebut meliputi  keterlibatan peserta,
pencapaian kompetensi yang diharapkan, dan
kepuasan peserta terhadap pengalaman
magang (Allen & van der Velden, 2005).
Keterlibatan peserta mencerminkan sejauh
mana peserta aktif terlibat dalam kegiatan
magang, sementara pencapaian kompetensi
menunjukkan tingkat pemahaman dan
penguasaan peserta terhadap keterampilan
yang diperlukan dalam profesi guru.
Kepuasan peserta adalah refleksi dari
pengalaman positif yang mereka alami selama
magang.

Relevansi program magang menyoroti
sejauh mana program tersebut sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja dan lingkungan
pendidikan yang terus berubah. Dalam
konteks pendidikan guru pendidikan agama
Islam, relevansi program magang dapat
diukur dari sejauh mana program tersebut
mampu mempersiapkan calon guru untuk
menghadapi tantangan yang ada dalam dunia
pendidikan (Yorke, 2006). Dengan memasti-
kan bahwa program magang mengakomodasi
perubahan dan tuntutan dalam praktik
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2.

pendidikan, relevansi program dapat terjaga
dan memberikan manfaat yang optimal bagi
peserta magang.

Analisis Kebutuhan Berdasarkan Literatur

Institusi pendidikan membutuhkan calon
guru yang memiliki kompetensi pedagogis,
pemahaman kurikulum, dan kemampuan
mengelola kelas (Shulman, 1987). Kompetensi
pedagogis mencakup kemampuan mendesain
dan melaksanakan pembelajaran yang efektif,
sementara pemahaman kurikulum memasti-
kan bahwa guru memahami isi dan tujuan
kurikulum yang mereka ajarkan. Kemampuan
mengelola kelas menjadi kunci dalam men-
ciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan mendukung perkembangan siswa.

Kajian literatur menunjukkan bahwa
banyak institusi merasa program magang saat
ini belum sepenuhnya memenuhi harapan
terkait kompetensi yang dibutuhkan bagi
calon guru (Cochran-Smith, 2003). Hal ini
menandakan perlunya perbaikan dalam
desain dan implementasi program magang
guna memastikan bahwa peserta magang
benar-benar siap menghadapi tuntutan
profesi guru secara komprehensif. Dengan
melakukan perbaikan yang tepat, program
magang dapat menjadi sarana efektif dalam
mengembangkan kompetensi yang diperlukan
bagi calon guru pendidikan agama Islam.

Calon guru membutuhkan program magang
yang memberikan  kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan mengajar,
memahami dinamika sekolah, dan beradaptasi
dengan berbagai situasi kelas (Feiman-
Nemser, 2001). Keterampilan mengajar meli-
puti kemampuan merancang pembelajaran
yang menarik dan efektif serta mengelola
kelas secara efisien. Memahami dinamika
sekolah membantu calon guru berintegrasi
dalam lingkungan sekolah dan berkolaborasi
dengan rekan kerja untuk meningkatkan
pengalaman belajar siswa.

Selain keterampilan mengajar, literasi
digital dan kemampuan untuk mengintegrasi-
kan teknologi dalam pembelajaran menjadi
kebutuhan yang semakin penting bagi calon
guru (Mishra & Koehler, 2006). Dalam era
digital ini, guru perlu memiliki kemampuan
untuk menggunakan teknologi dengan efektif
dalam mendukung pembelajaran siswa.
Integrasi teknologi tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar, tetapi juga membantu
calon guru dalam mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan dunia digital yang

. Model

terus berkembang. Kurikulum program
magang harus disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan dan perkembangan terbaru dalam
pendidikan (Grossman et al., 2009). Dengan
memastikan bahwa kurikulum magang
mencerminkan tuntutan dan realitas dalam
dunia pendidikan, peserta magang dapat lebih
siap menghadapi tantangan yang ada di
lapangan. Penyesuaian konten kurikulum
dengan kebutuhan aktual juga memastikan
bahwa  peserta magang memperoleh
pengalaman yang relevan dan berharga.

Kurikulum yang baik mencakup beberapa
komponen kunci, termasuk pengetahuan
teoritis yang kuat, latihan praktis, dan refleksi
kritis (Darling-Hammond, 2006). Pengeta-
huan teoritis memberikan landasan yang
kokoh bagi peserta magang dalam memahami
konsep dan prinsip pendidikan. Latihan
praktis memungkinkan peserta magang untuk
mengaplikasikan teori ke dalam praktik nyata,
sementara refleksi kritis membantu mereka
untuk  mempertimbangkan  pengalaman
magang secara mendalam dan mengidentifi-
kasi area untuk pengembangan lebih lanjut.
Perencanaan Berdasarkan  Studi
Literatur

Model perencanaan yang efektif harus
dimulai dengan analisis kebutuhan yang
komprehensif,  diikuti dengan  desain
kurikulum yang jelas, implementasi yang
terstruktur, dan evaluasi yang kontinu (Taba,
1962). Analisis kebutuhan yang komprehensif
memastikan bahwa program magang dapat
memenuhi tuntutan dan harapan peserta
magang serta kebutuhan lapangan kerja.
Desain kurikulum yang jelas menjadi landasan
yang kuat dalam merancang pengalaman
magang yang terstruktur dan bermakna,
sementara implementasi yang terstruktur
memastikan bahwa program berjalan sesuai
rencana. Evaluasi yang kontinu menjadi kunci
dalam memantau dan mengevaluasi efekti-
vitas program magang seiring perkembangan
waktu.

Menurut Guskey (2000), siklus evaluasi
berkelanjutan sangat penting dalam memasti-
kan bahwa program magang tetap relevan dan
efektif. Evaluasi yang kontinu memungkinkan
pemantauan terhadap pencapaian tujuan
program, identifikasi area perbaikan, dan
adaptasi terhadap perubahan dalam kebutu-
han peserta magang maupun perkembangan
dalam dunia pendidikan. Dengan melakukan
evaluasi secara rutin, institusi pendidikan
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dapat memastikan bahwa program magang
terus berkembang dan memberikan manfaat
yang optimal bagi calon guru pendidikan
agama Islam.

Kurikulum magang yang efektif harus
mencakup komponen teori dan praktik yang
seimbang, serta menyediakan kesempatan
bagi peserta magang untuk mendapatkan
umpan balik yang konstruktif dari mentor
(Knight, 2002). Keseimbangan antara teori
dan praktik memastikan bahwa peserta
magang tidak hanya memahami konsep-
konsep teoritis tetapi juga mampu meng-
aplikasikannya dalam situasi nyata. Umpan
balik yang konstruktif dari mentor menjadi
penting dalam membimbing peserta magang
menuju pemahaman yang lebih mendalam
dan pengembangan keterampilan yang lebih
baik.

Desain kurikulum yang berorientasi pada
pengalaman langsung dan refleksi kritis
terbukti efektif dalam meningkatkan kompe-
tensi calon guru (Schon, 1983). Pengalaman
langsung memungkinkan peserta magang
untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
praktis yang relevan dengan profesi guru.
Refleksi kritis memungkinkan mereka untuk
menggali makna dari pengalaman tersebut,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan,
serta merumuskan strategi perbaikan. Dengan
demikian, kombinasi antara pengalaman
langsung dan refleksi kritis dapat membantu
peserta magang dalam mengembangkan
keterampilan dan  pemahaman  yang
mendalam tentang profesi guru. Metode
pembelajaran yang efektif dalam program
magang mencakup pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran kolaboratif, dan
penggunaan teknologi pendidikan (Jonassen,
1991). Pembelajaran  berbasis proyek
memungkinkan peserta magang untuk terlibat
dalam proyek nyata yang relevan dengan
konten pembelajaran, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan praktis secara
langsung.

Pembelajaran kolaboratif memungkinkan
peserta magang untuk bekerja sama dengan
rekan sejawat dalam memecahkan masalah
dan membangun pengetahuan bersama.
Penggunaan teknologi pendidikan juga
menjadi penting  dalam mendukung
pembelajaran interaktif dan inovatif dalam
program magang. Evaluasi dalam program
magang harus mencakup penilaian formatif
dan sumatif, serta fokus pada pencapaian
kompetensi dan pengembangan profesional

(Black & Wiliam, 1998). Penilaian formatif
membantu dalam memberikan umpan balik
yang berkelanjutan kepada peserta magang
untuk pemantapan pembelajaran mereka.
Sementara itu, penilaian sumatif digunakan
untuk mengevaluasi pencapaian akhir dan
keseluruhan kinerja peserta magang. Fokus
pada pencapaian kompetensi dan pengem-
bangan profesional memastikan bahwa
evaluasi memberikan informasi yang berguna
untuk pengembangan kualitas program
magang dan peningkatan keterampilan
peserta.

Kolaborasi dengan sekolah dan lembaga
pendidikan lainnya menjadi hal yang sangat
penting untuk memastikan bahwa program
magang mencerminkan kebutuhan lapangan
yang sebenarnya (Darling-Hammond, 2000).
Melalui kolaborasi yang erat, program magang
dapat disesuaikan dengan tuntutan dan
perkembangan terkini dalam dunia pendidi-
kan, sehingga peserta magang dapat siap
menghadapi  tantangan sebenarnya di
lapangan.  Kolaborasi  ini  melibatkan
penyusunan perjanjian magang yang jelas,
penunjukan mentor yang berpengalaman, dan
penyediaan dukungan yang memadai bagi
peserta magang. Kolaborasi antara institusi
pendidikan, sekolah, dan lembaga lainnya
mencakup beberapa aspek kunci. Penyusunan
perjanjian magang yang komprehensif
membantu dalam menetapkan harapan dan
tujuan program magang secara jelas.
Penunjukan mentor yang berpengalaman
menjadi bagian penting dalam memberikan
bimbingan dan pembimbingan kepada peserta
magang, sehingga mereka dapat mengem-
bangkan keterampilan dan pemahaman
dengan lebih baik. Selain itu, penyediaan
dukungan yang memadai, baik dari institusi
pendidikan maupun sekolah, menjadi faktor
penentu dalam kesuksesan peserta magang
dalam menghadapi tantangan di lapangan.

. Implementasi Program Magang Menurut

Literatur

Literatur menunjukkan bahwa persiapan
yang  baik  sebelum magang dapat
meningkatkan efektivitas program secara
keseluruhan.  Persiapan ini  mencakup
beberapa aspek kunci seperti pelatihan awal,
orientasi, dan pembekalan kompetensi dasar
yang dibutuhkan oleh peserta magang (Clift &
Brady, 2005). Pelatihan awal memberikan
pemahaman dasar tentang program magang,
tujuan, dan harapan yang harus dicapai.
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Orientasi membantu peserta magang untuk
memahami lingkungan kerja dan peran
mereka di dalamnya, sehingga mereka dapat
beradaptasi dengan lebih baik. Pembekalan
kompetensi dasar menjadi landasan yang
penting dalam mempersiapkan peserta
magang untuk menghadapi tantangan dan
tugas yang akan mereka hadapi selama
program magang. Persiapan yang matang
sebelum memulai program magang juga
membantu dalam mengurangi kecemasan dan
meningkatkan rasa percaya diri peserta
magang. Dengan pemahaman yang jelas
tentang apa yang diharapkan dari mereka dan
kesiapan yang adekuat, peserta magang dapat
lebih fokus dalam memanfaatkan pengalaman
magang secara maksimal untuk pengemba-
ngan diridan persiapan karir di masa depan.
Pelaksanaan program magang yang efektif
melibatkan bimbingan yang kontinu dari
mentor dan supervisor, serta memberikan
peluang bagi peserta magang untuk ber-
partisipasi dalam berbagai aktivitas sekolah
(Borko & Putnam, 1996). Mentor dan
supervisor memainkan peran kunci dalam
memberikan bimbingan, umpan balik, dan
dukungan kepada peserta magang selama
program. Dengan bimbingan yang kontinu,
peserta magang dapat mengembangkan
keterampilan dan pemahaman mereka
dengan lebih baik. Selain itu, partisipasi dalam
berbagai aktivitas sekolah memungkinkan
peserta magang untuk mendapatkan pengala-
man langsung yang beragam dan memperluas
wawasan mereka tentang dunia pendidikan.
Menurut Goodlad (1994), program magang
yang sukses adalah program yang menye-
diakan konteks yang mendukung untuk
eksplorasi dan pengembangan profesional.
Konteks yang mendukung menciptakan
lingkungan yang memungkinkan peserta
magang untuk secara aktif mengeksplorasi
berbagai aspek profesi guru, mengembangkan
keterampilan baru, dan melakukan refleksi
mendalam tentang praktik mengajar mereka.
Dengan adanya konteks yang mendukung,
peserta magang dapat lebih siap untuk
menghadapi tantangan dunia pendidikan yang
kompleks dan dinamis. Monitoring berkala
dan evaluasi berkelanjutan memegang
peranan pentingdalam menilai perkembangan
peserta magang dan melakukan perbaikan
terus- menerus dalam program. Menurut
literatur, pentingnya umpan balik yang
terstruktur dan mekanisme refleksi dalam

proses evaluasi sangat ditekankan (Sullivan &
Glanz, 2013).

Monitoring yang dilakukan secara berkala
memungkinkan pemantauan terhadap per-
kembangan peserta magang dan identifikasi
potensi perbaikan yang diperlukan. Evaluasi
berkelanjutan memastikan bahwa program
magang terus ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan peserta magang dan juga
perkembangan dalam dunia pendidikan.
Umpan balik yang terstruktur memberikan
pandangan yang jelas tentang kinerja peserta
magang, kekuatan, dan area pengembangan
yang perlu diperhatikan. Dengan umpan balik
yang konstruktif, peserta magang dapat
memperbaiki kinerja mereka dan mengem-
bangkan keterampilan yang diperlukan.
Mekanisme refleksi juga menjadi bagian
penting dalam proses evaluasi, karena
memungkinkan peserta magang untuk secara
kritis mengevaluasi pengalaman mereka,
mengidentifikasi pembelajaran yang diper-
oleh, dan merencanakan langkah selanjutnya
untuk pengembangan profesional. Dengan
adanya monitoring berkala dan evaluasi
berkelanjutan yang dilengkapi dengan umpan
balik terstruktur dan mekanisme refleksi,
program magang dapat menjadi lebih efektif
dalam mempersiapkan peserta magang untuk
dapat menghadapi tantangan di lapangan
pendidikan.

. Evaluasi Model Perencanaan

Model perencanaan berdasarkan literatur
memberikan kerangka kerja yang sistematis
untuk pengembangan program magang,
namun, seperti yang disorot oleh Korthagen
(2004), tantangannya meliputi kurangnya
fleksibilitas dalam menyesuaikan dengan
kebutuhan individu peserta dan dinamika
lapangan yang terus berubah. Kekuatan model
perencanaan terletak pada penyediaan
kerangka kerja yang terstruktur dan juga
terorganisir untuk pengembangan program
magang. Model ini membantu dalam
merancang langkah-langkah yang kohesif dan
terukur untuk mencapai tujuan program.
Namun, kurangnya fleksibilitas dalam model
tersebut dapat menjadi hambatan dalam
menyesuaikan program dengan kebutuhan
dan preferensi individu peserta magang, yang
mungkin memiliki kebutuhan belajar yang
berbeda-beda. Selain itu, dinamika lapangan
yang terus berubah menuntut program
magang untuk dapat beradaptasi dengan
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perubahan yang terjadi secara cepat dan
responsif.

Untuk mengatasi tantangan ini, penting
untuk mempertimbangkan fleksibilitas dalam
desain program magang sehingga dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan dan
perkembangan individu peserta. Selain itu,
penyesuaian  terus-menerus berdasarkan
umpan balik dari peserta magang dan
pemangku  kepentingan lainnya dapat
membantu program magang tetap relevan dan
efektif dalam menghadapi dinamika lapangan
yang terus berubah. Penerapan model
perencanaan yang baik terbukti meningkatkan
mutu dan relevansi program magang,
sebagaimana diidentifikasi dalam literatur.
Program yang direncanakan dengan baik
memiliki berbagai manfaat, seperti yang
diungkapkan oleh Kagan (1992). Program
magang yang direncanakan dengan baik dapat
meningkatkan kepuasan peserta magang
karena program tersebut dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan harapan mereka.
Dengan adanya kerangka kerja yang
terstruktur dan terorganisir, peserta magang
dapat merasa lebih terbimbing dan didukung
selama proses magang. Selain itu, pengem-
bangan kompetensi peserta magang juga
dapat ditingkatkan melalui program yang
direncanakan dengan baik, karena program
tersebut dapat menyediakan pengalaman
belajar yang relevan dan bermanfaat.

Selain itu, program magang yang
direncanakan dengan baik juga dapat
meningkatkan kesiapan kerja peserta magang.
Dengan adanya fokus yang jelas pada
pengembangan keterampilan dan pemahaman
yang relevan dengan dunia Kkerja, peserta
magang dapat lebih siap untuk menghadapi
tantangan di lapangan kerja setelah
menyelesaikan program magang. Dengan
demikian, penerapan model perencanaan
yang baik dalam program magang tidak hanya
meningkatkan mutu dan relevansi program,
tetapi juga memberikan manfaat yang
signifikan bagi peserta magang dalam hal
kepuasan, pengembangan kompetensi, dan
kesiapan kerja

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Program magang memiliki peran krusial
dalam mempersiapkan calon guru pendidikan
agama Islam dengan kompetensi profesional

perencanaan yang efektif dalam mening-
katkan mutu dan relevansi program magang.
Dengan memperhatikan kebutuhan institusi,
calon guru, dan kurikulum, serta menerapkan
desain kurikulum, metode pembelajaran, dan
sistem evaluasi yang efektif, program magang
dapat menjadi wahana yang efektif dalam
mempersiapkan calon guru untuk tuntutan
kompleks dunia pendidikan.

Perencanaan yang matang, kolaborasi yang
erat dengan lembaga terkait, dan evaluasi
berkelanjutan terbukti menjadi kunci keber-
hasilan program magang. Dengan memastikan
bahwa  program magang  mencakup
keseimbangan antara teori dan praktik,
memberikan kesempatan untuk pengalaman
langsung, dan menyediakan umpan balik yang
konstruktif, peserta magang dapat mengem-
bangkan keterampilan dan pemahaman yang
mendalam tentang profesi guru. Selain itu,
program magang yang relevan dan adaptif
terhadap  perubahan dalam lapangan
pendidikan dapat memberikan manfaat yang
optimal bagi peserta magang.

Implementasi program magang yang
efektif melibatkan bimbingan yang kontinu,
partisipasi dalam aktivitas sekolah, dan
menciptakan konteks yang mendukung
eksplorasi dan pengembangan profesional.
Dengan memperhatikan tantangan dalam
model perencanaan dan mengintegrasikan
fleksibilitas dalam desain program, institusi
pendidikan dapat memastikan bahwa
program magang tidak hanya memenuhi
kebutuhan individu peserta, tetapi juga
memberikan pengalaman yang bermanfaat
dan relevan. Dengan demikian, melalui
perencanaan yang matang dan implementasi
yang efektif, program magang dapat menjadi
landasan yang kokoh dalam persiapan calon
guru pendidikan agama Islam untuk masa
depan pendidikan yang dinamis.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Model Perencanaan
Peningkatan Mutu dan Relevansi Program
Magang bagi Calon Guru Pendidikan Agama
Islam.
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